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RINGKASAN

Karya tari GOREH merupakan koreografi kelompok yang mengangkat
perjalanan batin tokoh pewayangan perempuan dalam epos Mahabharata, yaitu
Kunti. Kunti salah satu tokoh wayang yang memiliki sifat tangguh, bijaksana, dan
berwibawa, namun disisi lain Kunti menyimpan kisah kelam akibat kelalaiannya di
masa lalu, yaitu pembuangan darah dagingnya sendiri, hal ini menjadi konflik batin
tersendiri bagi Kunti, yang harus menjalani peran sebagai seorang ibu ketika
dihadapkan dengan konflik yang dilakukan oleh kedua anaknya. Luka batin yang
ditinggalkan menjadi dasar eksplorasi emosional dalam karya ini.

Melalui tipe tari dramatik, GOREH mengeksplorasi fase-fase emosional
yang dialami Kunti dengan % \ gerak tubuh sebagai ungkapan
batin. Koreografi disusun : ate M. Hawkins, mencakup
en gerak diciptakan dari
h'seorang Kunti ke dalam
& berjudul GOREH.

seorang perempuan Yang
penghayatan dan keikhia
tumbuh kebijaksanaan, dg
disampaikan adalah bahw.
memaafkan diri dan tumb q
hanya sebagai bentuk estetika penceritaan, tetapi juga sebagai ruang refleksi untuk
memahami keikhlasan menerima takdir sebagai wujud kekuatan jiwa.

clalui proses panjang
dari penyesalan dapat
esan moral yang ingin

Kata kunci : Kunti, Pergolakan Batin, Keikhlasan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Mahabharata adalah salah satu epos dari India kuno yang
mengisahkan konflik antara dua kelompok keluarga bangsawan yaitu
Pandawa dan Kurawa, yang sama-sama merupakan keturunan Raja Bharata.

Kunti merupakan salah satu tokoh penting dalam epos Mahabharata yang

dikenal sebagai ibu dari para Pangawa. Kunti memiliki nama asli Perta yang
merupakan nama -na.a,a-v':.. A Raja Surasena. Ayah Kunti
Surasena memiff

N

X

memiliki ketu

Kunti.'

Gambar 1. Wayang Dewi Kunti.
UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta (Foto: Website Wayang Store, 2020)

! Kamala Subramaniam. 2000. Mahabharata, Surabaya: Paramita, p. 24.



Kunti memiliki banyak keistimewaan, baik dalam aspek spiritual
maupun karakter kepemimpinan. Kunti memiliki seorang saudara kandung
yaitu Basudewa, yang merupakan ayah dari Sri Krishna, Baladewa, dan
Subadra. Kunti merupakan ibu dari lima Ksatria yang dikenal memiliki
watak yang sabar, bijaksana, dan penuh kasih sayang, terutama dalam
membimbing anak-anaknya menghadapi berbagai rintangan. Keberanian
dan keteguhan hatinya tercermin dalam bagaimana ia tetap mendampingi

Pandawa setelah wafatnya Pandu, serta dalam keputusannya untuk tetap

hidup sederhana meskipun memiliki hubungan dengan para dewa.

panjang mengu‘il ‘ a !;:/. adari, mantra itu bukan

sekedar panggilan b ainkan se ugerah yang harus diterima
dengan sepenuh hati. Mantra itu memanggil Dewa Surya, yang kemudian
mengharuskan Kunti menerima anugrah yaitu seorang putra sebagai
berkahnya.

Dalam buku Mahabharata terjemahan Kamala Subramaniam,
terdapat bagian yang menggambarkan rasa kesedihan, ketakutan dan
penyesalan mendalam yang dirasakan oleh Kunti setelah melahirkan Karna.
Kisah tersebut berawal ketika Kunti menerima sebuah mantra sakti dari

UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta
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memahami konsekuensinya, Kunti memutuskan untuk mencoba mantra
tersebut dan memanggil Dewa Surya. "Bahwa sang dewa akan memelukmu
dan memberimu seorang putra yang tampan dari dewa yang engkau
panggil?”.? Isi mantra tersebut merupakan sebuah panggilan kepada dewa
untuk turun ke bumi dan melakukan hubungan perkawinan dengan siapa
saja yang mengucapkan mantra tersebut.

Dalam narasi tersebut, Kunti digambarkan sebagai seorang gadis

muda yang kebingungan dan ketakutan setelah tanpa sengaja memanggil

Dewa Surya menggunakan m g diberikan oleh Durvasa. Setelah

.

)

A dan kel
)

kecil”, Aku belng il4
N

membuatnya tidak punya pilihas-selain menyembunyikan kelahiran putra
pertamanya.

Dewa Surya, yang terkenal dengan kekuatan dan kecantikannya,
turun ke bumi dan melakukan hubungan dengan Kunti. Hasil dari hubungan
tersebut adalah seorang bayi laki-laki yang kuat dan tampan. Anak hasil

perkawinan dengan Dewa Surya itu kemudian diberi nama Karna. Deskripsi

tentang Karna yang di katakan langsung oleh Dewa Surya dalam buku
UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta

2 Kamala Subrahmaniam. 2000. Mahabharata, Surabaya: Paramita, p, 25.
3 Kamala Subrahmaniam. 2000. Mahabharata, Surabaya: Paramita, p. 25.



Mahabharata yang di tulis oleh Kamala Subramaniam seperti demikian
“Anakmu akan lahir bersama dengan Kavaca dan Kundala. Ia akan menjadi
pemanah yang hebat. Dengan kebaikan hati, tidak seorangpun yang akan
menyamainya. la akan terkenal keseluruh dunia sebagai seorang yang
paling berbakat dari semua orang-orang yang berbakat. Ia tidak akan bisa
menolak siapapun, walaupun aku melarangnya memberikan. la akan
menjadi seorang pria yang bangga akan dirinya dan juga orang yang peka.

Kemasyurannya di dunia ini akan terus diingat sepanjang matahari dan

yang ada dalam buku

yaitu “Hanya dalam

tersebut. Dengan penuh kesedihan-dan keraguan, ia menghanyutkan Karna
di sungai, membekalinya dengan Kavaca dan Kundala, pusaka pemberian
Dewa Surya. Peristiwa ini menjadi awal dari takdir yang pahit, di mana
Kunti harus menyimpan rahasia ini sepanjang hidupnya, hingga akhirnya

terungkap dalam perang besar Baratayuda yang terjadi di Kurukshetra.

UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta

4 Kamala Subrahmaniam. 2000. Mahabharata, Surabaya: Paramita, p, 25.
5 Kamala Subrahmaniam. 2000. Mahabharata, Surabaya: Paramita, p, 26.
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S T e
Gambar 2. Kunti and his son Karna.
(Foto : Sri_aruna_saps, 2019)

Cerita berpusat pada perebutan tahta Hastinapura, yang memuncak

dalam perang besar di Kurukshetra. Pandawa yang terdiri dari Yudhistira,

Bima, Arjuna, Nak

N

[t 'd

coutt

bersaudara yang bijak dan

‘j |

imbarkan penderitaan seorang

N

perang. Peristiwa ter. k hanya m¢mg

o]

ibu, tetapi juga mencerminkan konsekuensi dari keputusan-keputusan masa
lalunya. Semua kisah itu tertuang dalam buku Mahabharata yang di tulis
oleh Kmala Subramaniam, yang merekam perjalanan hidupnya, mulai dari
mendapatkan mantra Adityahredaya, menghadapi konsekuensi kelahiran
Karna, hingga menyaksikan takdir tragis yang menimpa anak-anaknya.
Daya tarik utama dari tokoh Kunti bagi penata terletak pada
perjalanan hidup dan peristiwa-peristiwa yang dialaminya, terutama saat ia

UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta
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tragis dalam hidup Kunti adalah ketika kedua anaknya, Arjuna dan Karna,
bertemu sebagai lawan di medan perang. Pada akhirnya, Karna harus gugur
dalam pertempuran tersebut. Sebagai seorang ibu, Kunti harus memendam
penyesalan mendalam akibat keputusan yang diambilnya di masa lalu. Ia
terjebak dalam konflik emosional antara rahasia yang selama ini ia simpan
dan kenyataan pahit bahwa putranya sendiri harus bertarung melawan

saudara-saudaranya.

Gambar 3. Foto penata ketika memerankan tokoh Kunti dalam Festival
Sendratari Kontingen Kota Yogyakarta berjudul SUDAMALA
(Foto: Tim Dokumentasi Inasiapa, 2022)

Penata juga memiliki pengalaman dalam memerankan tokoh Kunti
dalam pementasan Sendratari yang berjudul Sudamala. Dalam pementasan

UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta Lo .
sendratari Kota Yogyakarta tahun 2022, karakter Kunti dihadirkan dengan

sudut pandang yang lebih dalam, yaitu menganalogikan perspektif seorang



ibu ketika dihadapkan pada keadaan di mana pengorbanan adalah satu-
satunya jalan untuk menjaga keharmonisan alam semesta. Keyakinan dan
kepercayaan tulus seorang ibu terhadap kelebihan anak-anaknya menjadi
salah satu cara mendidik mereka agar mampu menerima takdir yang telah
digariskan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa.

Ketertarikan penata terhadap kompleksitas perjalanan hidup Kunti
berawal dari pengalaman pribadi saat memerankan tokoh Kunti dalam karya
sendratari Sudamala. Dalam karya tersebut, Kunti menjadi figur yang
dominan karena ceritanya bgrpusat pada akibat dari kesalahan

h sadar, sumpah tersebut

aknya, Sadewa, dan pada

ucapannya. Melalui

gah f:»’.’ H

bagaimana Kunti benghada uensi perbuatannya di masa

lalu, baik melalui sumpah maupun melalui pengucapan mantra. Meskipun
Sudamala memiliki alur narasi yang berbeda dengan Goreh, pengalaman
mendalami karakter Kunti melalui sendratari tersebut menjadi titik awal
penata dalam menginterpretasikan sosok Kunti sebagai ibu yang berjuang
menanggung beban rahasia hidupnya.

Karya penciptaan ini mencoba menggali sudut pandang berbeda
dalam kisah Kunti, dengan menyoroti penyesalan yang menimbulkan
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yang diucapkan. Penyesalan ini bukan hanya muncul karena kelahiran
Karna di luar pernikahan, tetapi juga karena ketidaktahuannya akan dampak
jangka panjang dari tindakannya. Ketidaktahuan ini menggambarkan sisi
manusiawi dari seorang tokoh yang sering dianggap bijaksana dan kuat,
serta menjadi refleksi dari konsep karma dalam filsafat Hindu dan
pewayangan.

Peristiwa inilah yang kemudian menjadi titik tolak penata dalam
menggali dan membangun tema besar penciptaan karya, yaitu konflik batin

seorang ibu yang terjebak dalam pilihan dan rahasia di masa lalu. Sebagai

merawat Panda : ‘ angLu :;s'-‘, esalan atas pembuangan
Karna sepanjang h Sementaperan gender tampak dari
bagaimana Kunti, sebagai perempuan di tengah tatanan patriarki, dipaksa
tunduk pada norma kehormatan keluarga, yang pada akhirnya membentuk
jalan hidupnya penuh pengorbanan dan rahasia.

Melalui eksplorasi seni pertunjukan, karya tari ini bertujuan
merekonstruksi aspek emosional dari kisah Kunti dalam bingkai budaya
wayang, dengan menyoroti perjalanannya sebagai seorang ibu yang penuh

enyesalan atas keputusan di masa lalu serta perjuangannya untuk
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tokoh Kunti sebagai pusat gagasan dengan menekankan konflik batin dan
pergolakan emosional yang membentuk keteguhan hati seorang ibu di
tengah norma sosial dan tanggung jawab moral. Karya ini mengandung
makna dan ajaran hidup mengenai bagaimana penyesalan dapat muncul
akibat kelalaian dalam mengambil keputusan, sekaligus mengingatkan
manusia agar bijak dalam bertindak dan siap menanggung konsekuensinya.
Dengan demikian, penonton diajak merenungi nilai keibuan dan
kebijaksanaan Kunti, serta menjadikan kisahnya sebagai refleksi kehidupan

untuk memahami arti pengampungn dan penerimaan diri.

h’!“% e
%

simbolisasi nilai keibuan dan peran gender Kunti sebagai tokoh perempuan

Jawa dalam bingkai estetika tari dramatik.

Ide penciptaan karya tari Goreh ini berawal dari pemaknaan
peristiwa penata pada peristiwa yang dialamai seorang tokoh pewayangan
wanita dalam epos Mahabharata yaitu Kunti. Kunti dikenal sebagai sosok
perempuan yang tangguh, bijaksana, sekaligus menyimpan luka batin yang

mendalam akibat k?})utusan yang pernah diambil semasa mudanya.
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Penata mengolah kisah ini melalui pendekatan tipe tari dramatik,
dengan mengambil karakter dan kisah dari Kunti. Motif gerak ngenceng
dipilih dan dikembangkan untuk merepresentasikan keteguhan dan
ketenangan hati Kunti di balik gejolak batin yang menimpanya. Penggunaan
tujuh penari putri memperkuat simbolisasi Kunti sebagai representasi
perempuan Jawa yang tegar dan berdaya ditengah tekanan peran gender
yang membatasi.

Melalui karya Goreh, penata hendak menjadikan kisah Kunti
sebagai ruang refleksi. Penonton diajak untuk memahami bahwa pergolakan
batin akibat kesalahan di masa lalu dapat menjadi kekuatan baru bila disertai
keikhlasan dan penerimaan terhadap takdir. Di sisi lain, penata juga ingin
menekankan bahwa dalam masyarakat Jawa, figur ibu tidak hanya menjadi
penyangga keluarga, tetapi juga simbol dari keteguhan dan kebijaksanaan
seorang perempuan. Dari latar belakang dan ketertarikan yang telah di
sampaikan diatas karya tari Goreh ini ingin menciptakan karya tari
koreografi kelompok yang memvisualisasikan ide gagasan tentang
pergolakan batin Tokoh Kunti akibat kesalahan di masa lalu dengan pesan

moral tentang penyesalan, keikhlasan, serta kekuatan batin seorang ibu.
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B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka rumusan ide
penciptaan karya Goreh adalah:

1. Bagaimana menciptakan sebuah karya tari yang mengangkat

peristiwa yang dialami oleh Kunti dalam epos Mahabharata.

2. Bagaimana mengolah karya tari dengan dasar gerak ngenceng.

Dari latar belakang dan ketertarikan yang telah di sampaikan diatas
Rumusan ide penciptaan karya tari Goreh ini ingin menciptakan karya tari
koreografi kelompok yang memvisualisasikan ide gagasan tentang
pergolakan batin Tokoh Kunti akibat kesalahan di masa lalu dengan pesan

moral tentang penyesalan, keikhlasan, serta kekuatan batin seorang ibu.

C. Tujuan dan

perjalanan Kunti dalam epos Mahabharata ketika terjebak dalam
pergolakan batin, penyesalan, hingga menemukan keikhlasan.

b. Menciptakan karya tari dengan tema pergolakan batin dengan tipe tari
dramatik yang menghadirkan alur cerita dan pemaknaan diri, dengan
pijakan ragam gerak ngenceng.

c. Memaknai nilai emosional yang terkandung kisah pergolakan batin

UPA Perpugg:\(&%%%gg? Wolgyakarta
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d. Mencoba untuk mengaktualisasikan atau menyampaikan pesan
terhadap manusia untuk dapat mengelola emosi dari perbuatannya agar
tidak terjebak dalam penyesalan di masa depan.

2. Manfaat Penciptaan

a. Menciptakan ruang untuk mengekspresikan imajinasi penata dalam
mengintrepretasikan tokoh pewayangan wanita dalam epos
Mahabharata yaitu Kunti.

b. Meningkatkan kreativitas penata dalam mengaktualisasikan makna

dari peristiwa yang dialami tokoh Kunti dengan kehidupan sosial.

Rga an yang dimiliki Kunti,

penata, khususnya dalam memahami kisah perjalanan tokoh Kunti

dalam epos besar Mahabharata. Buku ini menyajikan alur cerita secara
naratif dan sistematis, sehingga memudahkan pembaca dalam
menelusuri kompleksitas kisah Kunti sebagai seorang ibu, istri, dan
bangsawan yang hidup di tengah dinamika kerajaan Hastinapura.
Kisah-kisah penting seperti pemberian mantra oleh Resi Durvasa,
UPA Perpuskafadirail Yeayakarigernikahannya dengan Pandu, hingga konflik batin

menjelang perang Kurukshetra ketika ia harus menyaksikan kedua
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anaknya Karna dan Arjuna bertempur tanpa mengetahui bahwa mereka
bersaudara, menjadi landasan tematik yang sangat relevan bagi karya
Goreh. Kunti dalam buku ini digambarkan sebagai figur perempuan
yang kuat, penuh pengorbanan, dan memiliki kebijaksanaan dalam
menjalani berbagai fase hidup yang tragis dan dilematis.

Buku berjudul Koreografi: Bentuk-Teknik-Isi ciptaan Y.
Sumandiyo Hadi menjelaskan tentang elemen-elemen Koreografi
Kelompok diantaranya tentang penari. dinyatakan bahwa penentuan

dan pemilihan jumlah penari, jenis kelamin serta postur tubuh penari

~:~=.g be

Dance) karang Buku ini memaparkan tahap
metode penciptaan berupa eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan
evaluasi. Runtuhan tahapan dalam buku terjemahan Y. Sumandiyo Hadi
membantu penata dalam proses kreatif dan kerja studio menjadi terarah
dan efisien. Metode penciptaan yang ditulis dalam buku ini sudah
banyak menghasilkan karya-karya luar biasa sebelumnya.

Buku Lakon Dewa Ruci Cara Menjadi Jawa buku ini ditulis
oleh Aris Wahyudi. di dalam buku tersebut terdapat sebuah pernyataan

UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta

yang di katakan oleh Richard Schechner, dia mengatakan bahwa
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:"performance of art are made of” twice-behaved behaviors”,
performed actions that people train to d, what they practice and
rehearse”.® maksud dari pernyataan Richard Schechner tersebut kurang
lebih nya adalah : pertunjukan seni adalah sebuah aksi yang mengulang
perilaku-perilaku tertentu dan menceritakan kembali perilaku-perilaku
dengan harapan orang lain mengikuti apa yang mereka aksikan dan
ceritakan” hal tersebut memantik penata untuk terus mengembangkan

ide ide gagasan agar dapat mencapai makna yang memiliki aksi untuk

a

YON!

diaktualisasikan ke dalap alam karya ini penata ingin mencoba

https://youtu.bexgz3de NI 2s1=PFG7 -CzvUOQMPm berbicara
tentang kisah kunti dWc&mui ajalnya yaitu kematian.

Dari video tersebut penata mengambil bagian dari sudut pandang Kunti

ketika harus di hadapkan pada kenyataan bahwa kedua anaknya sedang
bertanding untuk saling menghancurkan namun Kunti hanya bisa

terdiam melihat dari kejauhan.

Wayangan Serial Manggala Kurushetra Ki Hadi Sutikno, Lakon

i PerpwKARNA TANDHING yang di akses pada tanggal 20 Februari 2025

6 Ricard Schechner dalam Aris Wahyudi. 2012. Lakon Dewa Ruci Cara Menjadi Jawa.
Yogyakarta : Bagaskara Publishing. p. 22
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https://youtu.be/yz3JcA-uAqM?si=OxPT0Z-CzvUOQMPm

https://www.youtube.com/live/FGIbEVFhEHw?si=B2CXXjCuoglLnlJ

2Q.
Wayangan Serial Baratayuda Ki Seno Nugroho Lakon KARNO

GUGUR yang diakses pada tanggal 25 Februari 2025

https://youtu.be/IMvAVwZudL1?si=3W6VdANP-3EK aQzU
dalam serial tersebut memperlihatkan kesedihan Kunti ketika anaknya

Karna gugur dalam pertempuran melawan saudaranya sendiri.

3. Sumber Lisan

Albertus Juang Perkaga merupakan salah satu dalang muda yang

tersendiri, it\ SoNs

karena memiliki dendaw\satu sam

ITham Cahya Ramadhan merupakan salah satu pelaku seni yang
berasar dari Kapanewon Wonosari, Gunung Kidul. Beliau dikenal
sebagai seniman tari yang aktif dalam penggarapan karya-karya
bertema pewayangan, serta memiliki pengalaman panjang dalam
penataan aspek dramatik pada karya tari. Dalam proses penciptaan
karya tari ini, [lham Cahya Ramadhan banyak memberikan masukan,

UPA Perpustatand§i! Yagrakasiéin khususnya terkait penguatan unsur dramatik,

penokohan, serta interpretasi kisah tokoh pewayangan agar dapat
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divisualisasikan dengan tepat melalui gerak. Oleh karena itu, pemikiran
dan saran beliau dijadikan salah satu sumber lisan yang mendukung
proses penggarapan karya Goreh.

Bagas Adhitya Prasetya memberikan informasi melalui
wawancara mengenai ornamen yang identik dengan tokoh wayang,
khususnya yang digambarkan dalam kondisi siap bertempur pada
perang Baratayuda. Melalui penjelasan beliau, penata memperoleh

pemahaman mendalam tentang makna simbolik penggunaan ronce

melati, yang tidak hanya berfungsi sebagai hiasan tetapi juga sebagai

UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta

16



